BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan teori, hasil penelitian, dan pengujian analisis
partial least square yang dilakukan mengenai pengaruh kompensasi dan motivasi
terhadap kepuasan kerja di Koperasi Produsen Tahu Tempe (KOPTI) di Kabupaten

Kuningan dapa disimpulkan sebagai berikut:

1. Gambaran kompensasi di Koperasi Produsen Tahu Tempe (KOPTI) di
Kabupaten Kuningan berada pada kategori sangat sesuai. Hal ini dapat dilihat
dari dimensi yang tertinggi hingga terendah. Dimensi kompensasi yang
memiliki penilaian tinggi adalah dimensi kompensasi nofinansial, sedangkan
dimensi yang memiliki penilaian yang rendah adalah dimensi kompensasi
finansial. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kompensasi di Koperasi Produsen
Tahu Tempe (KOPTI) hampir seluruhnya sudah sangat sesuai.

2. Gambaran motivasi di Koperasi Produsen Tahu Tempe (KOPTI) di Kabupaten
Kuningan berada pada kategori tinggi. Hal ini dapat dilihat dari dimensi yang
tertinggi hingga terendah. Dimensi motivasi yang memiliki penilaian tinggi
adalah dimensi need of affiliation, sedangkan dimensi yang memiliki penilaian
yang rendah adalah dimensi need of achievement. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa motivasi di Koperasi Produsen Tahu Tempe (KOPTI) hampir seluruhnya
sudah tinggi.

3. Gambaran kepuasan di Koperasi Produsen Tahu Tempe (KOPTI) di Kabupaten
Kuningan berada pada kategori tinggi. Hal ini dapat dilihat dari dimensi yang
tertinggi hingga terendah. Dimensi kepuasan kerja yang memiliki penilaian
tinggi adalah dimensi co-worker, sedangkan dimensi yang memiliki penilaian
yang rendah adalah dimensi promotion. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

motivasi di Koperasi Produsen Tahu Tempe (KOPTI) hampir seluruhnya sudah

tinggi.
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Berdasarkan penelitian diatas menyatakan bahwa, kompensasi mempunyai
pengaruh terhadap kepuasan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
kompensasi semakin tinggi juga kepuasan kerja Koperasi Produsen Tahu
Tempe (KOPTI) di Kabupaten Kuningan.

Berdasarkan penelitian diatas menyatakan bahwa, motivasi mempunyai
pengaruh terhadap kepuasan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
motivasi semakin tinggi juga kepuasan kerja Koperasi Produsen Tahu Tempe
(KOPTI) di Kabupaten Kuningan.

Berdasarkan penelitian diatas menyatakan bahwa, kompensasi dan motivasi
mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi kompensasi dan motivasi semakin tinggi juga kepuasan kerja

Koperasi Produsen Tahu Tempe (KOPTI) di Kabupaten Kuningan.

5.2 Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis menyarankan beberapa hal

mengenai kompensasi dan motivasi meningkatkan kepuasan Kkerja, yaitu sebagai
berikut:

1.

Berdasarkan dimensi kompensasi pada dimensi yang memiliki penilaian paling
rendah adalah finansial, maka penulis menyarankan agar Koperasi Produsen
Tahu Tempe (KOPTI) Kab Kuningan dengan lebih memperhatikan kembali
tingkat upah yang diberikan agar sesuai dengan tingkat kesulitan atau resiko
dalam pekerjaan. Menurut Pasal 1 ayat 30 UU No. 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan, Upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan
dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada
pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja,
kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi
pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan/atau jasa yang telah
atau akan dilakukan.

Berdasarkan dimensi motivasi pada dimensi dengan penilaian paling rendah
adalah need of achievement, maka penulis menyarankan agar Koperasi

Produsen Tahu Tempe (KOPTI) Kab Kuningan memberikan karyawan umpan
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balik atau apresiasi dari lingkungan kerjanya sebagai bentuk pengakuan
terhadap prestasi yang diraih. Salah satu caranya adalah memberikan pujian atas
hasil kerja yang telah dilakukan, memberikan ucapan yang memotivasi,
walaupun hal tersebut terlihat sederhana tetapi bagi karyawan merupakan hal
yang penting karena sebagai bentuk pengakuan terhadap hasil kerjanya.

3. Berdasarkan dimensi kepuasan kerja pada dimensi yang memiliki penilaian
paling rendah adalah promotion, maka penulis menyarankan agar Koperasi
Produsen Tahu Tempe (KOPTI) Kab Kuningan untuk memperbaiki kebijakan
mengenai promosi, dimana pihak perusahaan harus jujur, adil atau tidak pilih
kasih terhadap penilaian kinerja karyawannya, sehingga karyawan setiap
karyawan memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan promosi.

4. Hasil penelitian menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh terhadap
kepuasan kerja, maka penulis merekomendasikan kepada organisasi dan
pimpinan untuk memberikan kompensasi yang sesuai dengan beban kerja yang
dibebankan kepada karyawan sehingga akan berdampak pada produktivitas
serta kualitas kerja yang diberikan. Kompensasi yang sesuai dan tepat dipercaya
akan meningkatkan kepuasan kerja sumber daya manusia dalam organisasi.

5. Hasil penelitian menyatakan bahwa motivasi berpengaruh terhadap kepuasan
kerja, maka penulis merekomendasikan kepada organisasi dan pimpinan untuk
memperhatikan serta meningkatkan motivasi berprestasi dengan cara
memperhatikan rasa tanggung jawab yang dimiliki, memperhatikan waktu
penyelesaian tugas, memperhatikan kreativitas dan inovasi dalam bekerja.
Motivasi mendorong orang secara internal terhadap tindakan yang membantu
mereka untuk mencapai tugas yang lebih disukai menggunakan efektivitas serta
tujuan adanya motivasi karyawan yaitu untuk meningkatkan kepuasan kerja.

6. Hasil penelitian menyatakan bahwa kompensasi dan motivasi berpengaruh
terhadap kepuasan kerja. Dengan demikian penulis merekomendasikan kepada
organisasi dan pimpinan untuk terus memperhatikan kompensasi serta
meningkatkan motivasi kerja karyawan agar produktivas dapat meningkat
sehingga tercapainya tujuan organisasi. faktor yang mempengaruhi kepuasan
kerja yaitu kompensasi dan motivasi. Kompensasi pada karyawan perlu

diperhatikan terutama dalam memberikan tunjangan untuk karyawan.
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Kompensasi merupakan jumlah uang yang tetap dibayarkan kepada seorang
karyawan sehingga muncul motivasi dalam bekerja. Motivasi perlu
ditingkatkan lagi terutama dalam memberikan umpan balik bagi karyawan yang
berprestasi. Orang dengan kepuasan kerja yang tinggi cenderung memiliki
motivasi kerja lebih tinggi terkait dengan aksi spontan dan motivasi motivasi

diri dalam pekerjan.
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